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ABSTRACT
The government has long promoted exclusive breastfeeding for infants 0-6 months. However, in reality,
mothers, especially in big cities, are more likely to choose formula milk either as a substitute or a
companion to ASI in meeting the nutritional needs of their babies. In Indonesia, almost all babies get
breast milk, but only about 61.5% of mothers give exclusive breastfeeding, while the expected target is
80%. This study aims to determine the factors associated with the provision of formula milk for infants
aged 0-6 months in the working area of the Inpatient Health Center of Tenayan Raya pekanbaru in
2017. This type of research is quantitative with a cross sectional design, which was conducted from
October 2016 to July of the year 2017. The population in this study were all mothers who had babies
aged 0-6 months totaling 222 people and a sample of 143 people. The sampling technique uses
consecutive sampling. Data collection uses primary data with a checklist sheet. Data processing
includes editing, coding, scoring and tabulating. The analysis used is univariate and bivariate using
chi-square. The results obtained by the value of value = 0,000 for education, value = 0,000 for work
and value = 0,000 for information. From these results it can be concluded that there is a relationship
between education, employment and information by providing formula milk to infants aged 0-6 months.
It is expected for the Puskesmas to improve health promotion, counseling and counseling in order to
increase maternal knowledge about the importance of exclusive breastfeeding.
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ABSTRAK
Pemerintah telah lama menggalakkan pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan. Namun,
kenyataannya, kaum ibu khususnya di kota-kota besar, lebih cenderung memilih memberikan susu
formula baik sebagai pengganti ataupun pendamping ASI dalam memenuhi kebutuhan gizi bagi bayi
mereka. Di Indonesia hampir semua bayi mendapatkan ASI, namun hanya sekitar 61,5% ibu memberikan
ASI eksklusif, sedangkan target yang diharapakn yaitu sebesar 80 %. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor yang berhubungan dengan pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Tenayan Raya pekanbaru tahun 2017. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan desain cross sectional, yang dilakukan pada bulan Oktober 2016 hingga Juli tahun
2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai bayi usia 0-6 bulan berjumlah
222 orang dan sampel berjumlah 143 orang. Teknik sampling menggunakan consecutive sampling.
Pengumpulan data menggunakan data primer dengan lembar checklist. Pengolahan data meliputi
editing, coding, skoring dan tabulating. Analisa yang digunakan adalah univariat dan bivariat
menggunakan chi-square. Hasil penelitian diperoleh nilai Pvalue =0,000 untuk pendidikan,
Pvalue=0,000 untuk pekerjaan dan Pvalue=0,000 untuk informasi. Dari hasil ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara pendidikan, pekerjaan dan informasi dengan pemberian susu
formula pada bayi usia 0-6 bulan. Di harapkan bagi pihak Puskesmas untuk meningkatkan promosi,
konseling dan penyuluhan kesehatan guna meningkatkan pengetahuan ibu tentang pentingnya ASI
Eksklusif.
Kata Kunci > informasi , Pendidikan, Pekerjaan, Susu formula.
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PENDAHULUAN

Susu formula adalah susu yang
secara khusus diformulasikan sebagai
pengganti ASI untuk bayi sampai berusia 6
bulan. Dengan maraknya iklan susu
formula di Indonesia, mengakibatkan susu
formula menjadi makanan pokok bayi,
bukan lagi pengganti ASI. Pemberian susu
formula pada bayi yang kurang tepat
frekuensi, takaran dan sanitasi
penyajiannya akan mengakibatkan masalah
gizi, bisa gizi lebih atau gizi kurang
(Kemenkes RI, 2013)

Menurut World Health
Organization (WHQO) Tahun 2012, laporan
anak dunia 2011 yaitu dari 136,7 juta bayi
lahir diseluruh dunia dan hanya 32,6% dari
mereka yang disusui secara eksklusif dalam
6 bulan pertama. Sedangkan di negara
industri, bayi yang tidak diberi ASI
eksklusif lebih besar meninggal dari pada
bayi yang diberi ASI eksklusif. Sementara
di negara berkembang hanya 39% ibu-ibu
yang memberikan ASI eksklusif (UNICEF,
2011)

Pemberian  ASI  Eksklusif di
Indonesia masih rendah yaitu 61,5 %, bila
dibandingkan dengan target cakupan
pemberian ASI Eksklusif di Indonesia yaitu
80%. Sebagaimana data yang diperoleh
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
tahun 2010 dari 33 provinsi, Riau berada di
posisi no 8 terendah cakupan pemberian
ASI Eksklusif dengan persentase 57,6 %
(Kemenkes RI, 2011)

Di Jawa Tengah, konsumsi susu
formula terutama terjadi di kota besar
seperti Semarang yaitu sebesar 75,80% dari
6.833 bayi usia 0-6 bulan. Berdasarkan
Data Dinas Kesehatan Kota Semarang,
status gizi balita Kota Semarang selama 7
tahun terakhir gizi lebih mengalami
kenaikan dari tahun 2005 sampai 2011,
sebesar 5,04% menjadi 2,55%. Gizi kurang
selama 7 tahun mengalami naik turun, pada
tahun 2012 sebesar 6,10%. Dan Gizi buruk
cenderung mengalami penurunan, pada
tahun 2012 sebesar 0,69% (Dinkes, 2012)

LLDIKTI Wilayah X
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Pemberian ASI Eksklusif selama
enam bulan pada kenyataannya tidak
sesederhana yang dibayangkan.Banyak
kendala yang timbul dalam upaya
memberikan ASI Eksklusif (Partiwi, 2011)

Seperti tradisi susu formula di
rumah sakit, minimnya pengetahuan dan
pendidikan ibu tentang manfaat dan proses
menyusui, minimnya dukungan atau
motivasi dari pasangan atau keluarga,
masalah pekerjaan ibu. Pada ibu bekerja,
penyebab kurangnya cakupan pemberian
ASI eksklusif adalah singkatnya masa cuti
hamil atau melahirkan yaitu rata-rata hanya
tiga bulan, Kketerbatasan waktu atau
kesibukan kerja, dan ketersediaan fasilitas
untuk  menyusui di  tempat Kkerja
menyebabkan penggunaan susu botol atau
susu formula diberikan lebih  dini
(Kementerian Kesehatan, 2012). Semakin
banyak wanita yang bekerja, akan
mempengaruhi upaya ibu menyusui bayi
(Swandari, 2013)

Cakupan pemberian ASI eksklusif
pada bayi usia O sampai 6 bulan di
Indonesia pada tahun 2012 berdasarkan
laporan sementara hasil Survei Demografi
dan Kesehatan Indonesia 2012, masih
cukup rendah yakni sebesar 42% dimana
target pencapaian pemberian ASleksklusif
pada tahun 2014 sebesar 80%. Salah satu
penyebab rendahnya cakupan pemberian
ASI eksklusif bagi bayi dibawah usia enam
bulan karena produksi ASI pada ibu post
partum yang terhambat pada hari- hari
pertama pasca persalinan (Venny, 2014)

Survei demografi World Health
Organization (WHO) menemukan bahwa
pemberian ASI eksklusif selama 4 bulan
pertama sangat rendah terutama di Afrika
Tengah dan Utara, Asia dan Amerika Latin.
Berdasarkan penelitian World Health
Organization (WHO) di enam negara
berkembang, resiko kematian bayi antara 9
— 12 bulan meningkat 40% jika bayi
tersebut tidak disusui, untuk bayi berusia di
bawah dua bulan, angka kematian ini
meningkat menjadi 48% (Wenas, 2012)
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Menurut  Penelitian  (Apriyanti,
2013) didapatkan bahwa faktor-faktor yang
berhubungan dengan pemberian susu
formula antara lain tingkat pendidikan,
pekerjaan, akses informasi, pengetahuan
dan dukungan suami.

Berdasarkan data yang peneliti
dapatkan di Dinas Kesehatan Kota
Pekanbaru Tahun 2015 data ASI Eksklusif
yang terendah di antara 20 Puskesmas di
Pekanbaru adalah Puskesmas Rawat Inap
Tenayan Raya urutan ke 3 terendah.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini  penulis
menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan analitik kolerasi. Penelitian ini
dilaksanakan di di Puskesmas rawat inap
tenayan raya pekanbaru. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui Faktor yang
berhubungan dengan pemberian susu
formula pada bayi usia 0-6 bulan. Adapun
desain penelitian ini adalah cross
sectional. Data  diperoleh  dengan

(557-562)
menggunakan instrumen lembar cheklist.
Adapun subjek penelitian ini seluruh ibu
yang mempunyai bayi usia 0-6 bulan yang
berjumlah 222 orang, dengan sampel 143
orang. Pengolahan data dilakukan mulai
dari editing, Coding, Skoring dan
Tabulating. Analisis data dilakukan secara
univariat untuk mempresentasikan
gambaran distribusi dari semua variabel
dan analisis bivariat untuk melihat
hubungan antar variabel.  Hipotesis
penelitian ini ada hubungan antara
pendidikan, pekerjaan dan informasi
terhadap pemilihan kontrasepsi tubektomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hubungan Pendidikan
Pemberian Susu Formula
Hasil penelitian hubungan antara
pendidikan dengan pemberian susu
formula pada bayi usia 0-6 bulan dapat
dilihat pada tabel 1 berikut:

Dengan

Tabel 1

Hubungan Pendidikan Dengan Pemberian Susu Formula Di Wilayah Kerja
Puskesmas Rawat Inap TenayanRaya Pekanbaru Tahun 2017

Pemberian Susu Formula

Pendidikan Total % Pyatue a
Tidak % Ya
Rendah 6 54 105 946 111 100 0.05
Tinggi 32 100 0 32 100 0,000
Total 38 266 105 734 143 100

Sumber : Data Primer Tahun 2017

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa dari 111 responden yang
berpendidikan rendah diperoleh sebanyak 6
orang (5,4%) tidak memberikan Susu
Formula dan 105 orang (94,6 %)
memberikan Susu Formula. Selain itu dari
32 responden yang berpendidikan tinggi
diperolen sebanyak 32 (100%) tidak
memberikan Susu Formula dan 0 orang
(0%) memberikan  Susu  Formula.

LLDIKTI Wilayah X

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh
Praiwe Yaitu 0,000 < 0,05 artinya bahwa
terdapat hubungan pendidikan dengan
pemberian Susu Formula di Wilayah Kerja
Puskesmas Rawat Inap Tenayan Raya
Pekanbaru Tahun 2017.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Widiyanto, Aviyanti, & A, 2012) yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara
pendidikan ibu dengan sikap dalam
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pemberian ASI Ekslusif dengan Pvalue
0,000.

Menurut  (Notoatmodjo,  2007)
mengatakan bahwa orang yang
berpendidikan lebih  tinggi akan
mempunyai pengetahuan lebih tinggi dan
lebih luas dibandingkan dengan orang yang
berpendidikan  rendah. Pengetahuan
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pembentukan  sikap.
Pengetahuan dan sikap belum dapat
mencermin dalam suatu tindakan untuk

(557-562)
Inap Tenayan Raya Pekanbaru Tahun 2017
karena ibu yang berpendidikan rendah
cenderung lebih memberikan susu formula
pada bayinya karena kurang nya
pengetahuan tentang ASI  Eksklusif.
Pendidikan ~ merupakan  salah  satu
kebutuhan dasar manusia yang sangat
diperlukan untuk mengembangkan diri.
Maka semakin tinggi pendidikan semakin
mudah pula menerima dan
mengembangkan informasi yang ada.
Sehingga ibu dapat menerima ransangan

informasi dari tingkat pendidikan yang
telah ditempuh.
2. Hubungan  Pekerjaan  dengan
pemberian Susu Formula

mewujudkan perilaku yang baik dan benar.

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara pendidikan dengan pemberian susu
formula di wilayah kerja Puskesmas Rawat

Tabel 2
Hubungan Pekerjaan Dengan Pemberian Susu Formula Di Wilayah Kerja
Puskesmas Rawat Inap Tenayan Raya Pekanbaru Tahun 2017

Pemberian Susu Formula P value i}
Pekerjaan Tidak % Ya % Total %
Bekerja 21 100 0 0 21 100
Tidak Bekerja 17 139 105 86,1 122 100 0,000 0,05
Total 38 266 105 734 143 100

Sumber : Data Primer Tahun 2017

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa dari 21 responden yang
bekerja diperoleh 21 orang (100 %) tidak
memberikan Susu Formula dan 0 orang (0
%) memberikan Susu Formula. Selain itu
dari 122 responden yang tidak bekerja
diperoleh 17 orang (13,9%) tidak
memberikan Susu Formula dan 105 orang
(86,1%) memberikan Susu Formula.
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh
Pvaiwe Yaitu 0,000 < 0,05 artinya bahwa
terdapat hubungan pekerjaan dengan
pemberian Susu Formula di Wilayah Kerja
Puskesmas Rawat Inap Tenayan Raya
Pekanbaru Tahun 2017.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Oktova, 2015) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara

LLDIKTI Wilayah X

pekerjaan dengan pemberian susu formula
dengan Pvalue 0,005. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa banyak ibu tidak menyusui secara
eksklusif dikarenakan ASI tidak cukup, ibu
bekerja dengan cuti hamil tiga bulan, jam
kerja, dan takut ditinggal suami (Roesli,
2000).

Penelitian (Fein, S.B; Roe, 2011)
juga menunjukkan bahwa ibu yang bekerja
penuh  waktu  dapat  menurunkan
probabilitas menyususi dengan nilai
OR=0,47 dan Pvalue 0,01.

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
pekerjaan dengan pemberian susu formula
di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap
Tenayan Raya Pekanbaru Tahun 2017, ibu
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yang tidak bekerja lebih  banyak
memberikan susu formula pada bayinya
dikarnakan banyaknya waktu ibu bersama
bayinya, pekerjaan ibu yang dapat

(557-562)
menyesuaikan dengan waktu ibu, dukungan
dari orang tua dan keluarga ibu.
3. Hubungan Informasi  dengan
pemberian Susu Formula

Tabel 3

Hubungan Informasi Dengan Pemberian Susu Formula Di Wilayah Kerja
Puskesmas Rawat Inap Tenayan Raya Pekanbaru Tahun 2017

Pemberian Susu Formula Pyatue o
Informasi Tidak % Ya Total %
Dapat 20 100 0 20 100
Tidak Dapat 18 14,6 105 123 100 0,000 0,05
Total 38 26,6 105 143 100

Sumber : Data Primer tahun 2017

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa dari 20 responden yang
dapat informasi diperoleh sebanyak 20
orang (100 %) tidak memberikan Susu
Formula dan O orang (0%) memberikan
Susu Formula. Selain itu dari 123
responden yang tidak mendapatkan
informasi diperoleh 18 orang (14,6 %) tidak
memberikan Susu Formula dan 105 orang
(85,4 %) memberikan Susu Formula.
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh
Pvaiwe 0,000 < 0,05 artinya bahwa terdapat
hubungan informasi dengan pemberian
Susu Formula di Wilayah Kerja Puskesmas
Rawat Inap Tenayan Raya Pekabaru 2017.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Darwani, 2012) yang menunjukkan bahwa
ada hubungan sumber informasi dengan
pemberian ASI Eksklusif dengan nilai
Pvalue 0,000.

Menurut  (Notoatmodjo, 2010),
sumber informasi mempengaruhi
pengetahuan baik dari media maupun orang
dalam terkaitnya dengan kelompok
manusia memberi kemungkinan  untuk
dipengaruhi dan mempengaruhi anggota-
anggota. Alasan untuk tidak menyusui atau
menghentikan  menyusui  lebih  awal
diantaranya karena promosi susu botol
(PASI) yang berulang-ulang.

Dari  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
informasi dengan pemberian susu formula
di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap

LLDIKTI Wilayah X

Tenayan Raya pekanbaru Tahun 2017.
Alasan ibu tidak menyusui bayinya atau
menghentikan  menyusui  lebih  awal
diantaranya kerena promosi susu botol
yang berulang. Hal ini disebabkan karena
iklan susu formula yang banyak sekali
beredar di media elektronik maupun media
cetak terutama televisi yang sering
menayangkan iklan susu formula yang
menyebutkan manfaat susu formula
sehingga ibu berfikir bahwa susu formula
sebanding bahkan melebihi ASI. Makin
gencarnya iklan promosi produsen susu
formula dengan disertai hadiah-hadiah dan
pendapat bahwa bahwa susu formula lebih
praktis sehingga mereka beranggapan susu
formula lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian di
diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan
antara pendidikan, pekerjaan dan informasi
dengan pemberian susu formula pada bayi
usia 0-6 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Rawat Inap Tenayan Raya Pekanbaru
Tahun 2017. Diharapkan bagi pihak
Puskesmas untuk meningkatkan promosi,
konseling dan penyuluhan kesehatan guna
meningkatkan  pengetahuan ibu tentang
pentingnya ASI Eksklusif.
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Terimakasih kepada seluruh pihak
yang telah menfasilitasi penelitian ini, dan
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semua pihak yang terlibat yang tidak dapat
peneliti sebutkan satu-persatu.
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